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ABSTRAK

Kata Kunci: Latar Belakang: ASI eksklusif merupakan salah satu strategi
Dukungan Suami; Keberhasilan global yang bertujuan untuk mencegah kematian serta
ASI Eksklusif; Kesehatan Ibu; mendukung kesehatan optimal baik pada anak maupun ibu.
Kesehatan Anak; Faktor Sosial. . . . .

Dukungan sosial dari orang terdekat, seperti suami, orang tua,
Riwayat Artikel: mertua, sahabat, tokoh masyarakat, dan tenaga keschatan,
Dikirim: 1 Agustus 2024 memiliki peran penting dalam keberhasilan pemberian ASI.

Diterima: 31 Januari 2025

) : Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang melibatkan wawancara
Terbit: 31 Januari 2025

singkat pada 34 ibu menyusui di wilayah Desa Anjungan,
Korespondensi Penulis: Kabupaten Mempawah, ditemukan bahwa 22 ibu di antaranya
nindylaras30@gmail.com mengaku tidak menerima dukungan dari suami untuk dapat
memberikan ASI eksklusif.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
@ @ @ antara dukungan suami terhadap keberhasilan ibu dalam
memberikan ASI eksklusif.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan desain studi kasus kontrol, melibatkan 41 responden yang diberikan kuesioner sebagai
instrumen pengumpulan data.
Hasil: Berdasarkan data yang diperoleh dari 41 responden, mayoritas responden berusia antara 20
hingga 35 tahun (73,2%), diikuti oleh 14,6% responden berusia lebih dari 35 tahun dan 12,2% berusia
kurang dari 20 tahun. Pekerjaan ibu mayoritas adalah sebagai Ibu Rumah Tangga (46,3%), sedangkan
pekerjaan ayah sebagian besar adalah Pegawai Swasta (51,2%). Dukungan suami terhadap ibu terbagi,
dengan 24,4% ibu sangat didukung, 53,7% cukup didukung, dan 22% merasa kurang mendapat
dukungan. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p sebesar 0,000.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif.

Abstract
Background: Exclusive breastfeeding is one of the global strategies that aims to prevent mortality
and support optimal health in both children and mothers. Social support from the closest people, such
as husbands, parents, in-laws, friends, community leaders, and health workers, plays an important
role in the success of breastfeeding. Based on the results of a preliminary study involving brief
interviews with 34 breastfeeding mothers in the Anjungan Village area, Mempawah Regency, it was
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found that 22 of them admitted that they did not receive support from their husbands to be able to
provide exclusive breastfeeding.

Objectives: This study aimed to determine the relationship between husband's support and the success
of mothers in providing exclusive breastfeeding.

Methods: This study used a quantitative approach with a case control study design, involving 41
respondents who were given a questionnaire as a data collection instrument.

Results: Based on data obtained from 41 respondents, the majority of respondents were aged between
20 to 35 years (73.2%), followed by 14.6% of respondents aged more than 35 years and 12.2% aged
less than 20 years. The majority of mothers' occupations were housewives (46.3%), while fathers'
occupations were mostly private employees (51.2%). Husband's support for mothers was divided, with
24.4% of mothers being highly supported, 53.7% moderately supported, and 22% feeling less
supported. The results showed a significant relationship between husband support and exclusive
breastfeeding success with a p value of 0.000.

Conclusion: There is a significant relationship between husband's support and the success of
exclusive breastfeeding.

1. LATAR BELAKANG
Indikator keberhasilan pembangunan kesehatan negara adalah menurunnya Angka Kematian

Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2017 mencapai 24 per 1.000 kelahiran hidup
(Kemenkes RI, 2018). Sustainable Development Goals (SDGs) adalah rencana aksi global yang
disepakati oleh para pemimpin di dunia, termasuk di Indonesia telah menetapkan 17 tujuan dan 169
target untuk dicapai pada tahun 2030 (SDGs 2030 Indonesia, 2017).
Program SDGs (Sustainable Development Goals) menyatakan bahwa target sistem Kesehatan
Nasional pada tujuan ketiga, pada tahun 2030 mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) hingga
dibawah 70 per 100.000 kelahiran hidup. Angka Kematian Neonatal (AKN) hingga 12 per 1.000
kelahiran hidup dan Angka Kematian Bayi (AKB) 25 per 1.000 kelahiran hidup. Peningkatan
ekspektasi hidup bayi, penurunan angka kematian bayi (AKB), angka kematian neonatus (AKN) dan
angka kematian balita (AKB serta seluruh isu kesehatan lainnya terintegrasi dalam target yang perlu
dicapai dalam tujuan ketiga SDGs 2030 (Kemenkes, 2015; Lokadata, 2016; SDGs, 2017).

Perempuan yang menyusui di Indonesia mencapai 96%, namun hanya 42% yang berhasil
hingga ASI eksklusif (PAS, 2018). Hanya 1 dari 2 bayi berusia dibawah 6 bulan di Indonesia yang
mendapatkan ASI eksklusif dan hanya sedikit lebih dari 5% anak yang masih mendapatkan ASI pada
usia 23 bulan. Artinya, nyaris setengah anak di seluruh Indonesia tidak memperoleh gizi yang
dibutuhkan dalam 2 (dua) tahun pertama kehidupan mereka (WHO Internasional, 2020).

Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan 2017, pemberian ASI eksklusif di
Indonesia hanya 35%. WHO secara aktif mempromosikan ASI sebagai nutrisi terbaik untuk bayi dan

berupaya meningkatkan angka pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama hingga setidaknya
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50% pada tahun 2025 (World Health Organization, 2021). Prevalensi keberhasilan pemberian ASI
Eksklusif di Indonesia pada tahun 2020 mencapai sebesar 89,4% (Health Collaborative Center 2020).
Rendahnya angka pemberian ASI eksklusif ini akan berdampak pada daya hidup generasi penerus
serta meningkatkan resiko stunting dan obesitas. Pada tahun 2019 saja, secara global ada 144 juta
balita yang diperkirakan stunting, 47 juta diperkirakan kurus dan 38,3 juta mengalami obesitas
(WHO, 2020). Di Indonesia, Angka Kematian Neonatal (AKN) setidaknya lebih hingga 12 per 1000
KH (Kelahiran Hidup) dan Angka Kematian Balita 25 per 1000 KH (Kemenkes RI, 2015).

Faktor psikososial dukungan suami, keluarga dan petugas kesehatan juga berkontribusi dalam
mempengaruhi keyakinan Ibu untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Dukungan sosial
suami dinilai sebagai sumber yang paling berpengaruh. Hal ini terbukti bahwa banyak penelitian yang
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan yang diterima ibu
selama masa laktasi terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Persentase pemberian ASI eksklusif di Kalimantan Barat sendiri sampai dengan tahun 2016
belum mencapai target Provinsi kalimantan Barat yaitu sebesar 77% dimana 68,4% diantaranya
memberikan ASI dan 31,6% tidak memberikan ASI eksklusif (Kemenkes RI, 2016).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan terdapat adanya fenomena ibu yang tidak memperoleh
dukungan suami untuk mendapatkan ASI eksklusif. Terdapat total 34 (tiga puluh empat) Ibu
menyusui yang menjadi objek wawancara, 22 (dua puluh dua) Ibu mengklaim bahwa mereka tidak
memperoleh dukungan dari suami selama periode ASI eksklusif, seperti jarang mengantarkan dan

menemani ibu ke posyandu atau puskesmas.

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif

dengan pendekatan case control study. Penelitian dilakukan dengan pemberian kuesioner kepada
responden penelitian yang diteliti. Peneliti menggunakan total sampling dalam penelitian ini,
sehingga total sampel yang digunakan adalah 41 orang, termasuk yang telah dilibatkan dalam studi
pendahuluan. Tidak semua ibu menyusui di studi pendahuluan kembali masuk menjadi sampel
penelitian ini karena sebagian sudah melewati batas kriteria inklusi eksklusi yang telah ditetapkan.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan jumlah 29 pertanyaan. Selalu
(SL) mendapat skor 1, sering (SR) mendapar skor 2, Kadang-kadang (KD) mendapat skor 3, Tidak

pernah (TP) mendapat skor 4. Penelitian ini menggunakan uji chi square analisa bivariat.
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3. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
<20 tahun 6 14.6
20-35 Tahun 30 73.2
>35 Tahun 5 12.2
Total 41 100.0

Berdasarkan tabel 1 dari 41 responden diperoleh bahwa sebagian besar usia responden yaitu
20-35 Tahun berjumlah 30 (73,2%) diikuti responden berusia >35 Tahun berjumlah 6 (14,6%) dan
disusul oleh responden berusia < 20 Tahun berjumlah 5 (12,2%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Ibu Karakteristik Ayah
Responden
f % berdasarkan f %
Pendidikan
2 4,9 SD 0 0
9 22,0 SMP 1 2,4
22 53,7 SMU 23 56,1
8 19,5 Perguruan 17 41,5
Tinggi
41 100.0 Total 41 100.0

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil sebagian mayoritas Pekerjaan Ibu sebagai IRT sebanyak
19 orang (46,3%) dan Ayah sejumlah 21 orang (51,2%) sebagai Pegawaiswasta. Sedangkan pekerjaan

ibu yang paling sedikit yaitu sebagai petani sejumlah 2 orang (4,9%).

Tabel 3. Karakteristik Pekerjaan

Ibu Karakteristik Responden Ayah

f(n) % berdasarkan Pekerjaan f(n) %
5 12,2 PNS 10 24,4
4 9,8 Wirausaha 6 14,6
11 26,8 Wiraswasta 21 51,2
19 46,3 IRT 0 0
2 49 Lainnya (Petani) 4 9,8
41 100.0 Total 41 100.0

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil sebagian mayoritas Pekerjaan Ibu sebagai IRT sebanyak
19 orang (46,3%) dan Ayah sejumlah 21 orang (51,2%) sebagai Pegawaiswasta. Sedangkan pekerjaan
ibu yang paling sedikit sebagai petani sejumlah 2 orang (4,9%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Dukungan Suami

Dukungan Suami Frekuensi Persentase
Kurang Mendukung 9 22
Cukup Mendukung 22 53,7
Sangat Mendukung 10 23,4
Total 41 100.0

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil sebanyak 10 ibu (24,4%) sangat mendapat dukungan
dari suami, 22 ibu (53,7%) suami cukup mendukung ibu dan sebanyak 9 ibu (22%) suami kurang

memberi dukungan pada ibu.

4. PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden Usia [bu

Hasil penelitian diatas didapatkan data bahwa sebagian besar responden berusia 20-35 tahun
yang mampu memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu dengan rentang usia < 20 tahun dan >
35 tahun. Ibu dalam rentang ini tergolong usia yang sudah dewasa dan matang. Menurut Azwar
(2016) menyebutkan usia yang bertambah pada umumnya lebih bertanggung jawab meningkatnya
tingkat kedewasaan sehingga meningkatkan pola kemampuan seseorang dalam pengambilan
keputusan, mengendalikan emosi, berpikir positif, salah satunya adalah memberikan asi eksklusif
pada bayi usia 0-6 bulan. Usia >35 tahun organ 50 reproduksi sudah lemah dan tidak optimal
dalam pemberian ASI eksklsuif serta usia dibawah 20 tahun dianggap masih belum matang secara
fisik mental dalam menghadapi kehamilan, persalinan serta pemberian ASI.
2. Tingkat Pendidikan Suami

Hasil penelitian di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar pendidikan suami di wilayah
Desa Anjungan adalah SMU/Sederajat, data yang peneliti dapatkan berupa suami di Desa
Anjungan yang memiliki tingkat pendidikan SMU sejumlah 23 orang (56,1%), artinya
kemampuan suami dalam menerima informasi yang diberikan lebih rendah. Pendidikan
berdampak pada peningkatan wawasan atau pengetahuan seseorang. Suami dengan pendidikan
rendah cenderung memiliki pemahaman yang kurang mengenai manfaat memberikan ASI
eksklusif. Berdasarkan kuesioner yang diberikan, sebagian ibu yang memiliki suami dengan
tingkat pendidikan yang rendah menjelaskan bahwa suami cenderung menyuruh ibu memberikan
susu formula saja karena dianggap lebih praktis dan lebih cepat membuat bayi merasa kenyang
3. Pekerjaan Suami

Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapatkan data bahwa sebanyak 21 (51,2%) suami
berkerja sebagai wiraswasta, berdasarkan data sosiodemografi suami terlihat bahwa suami

memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta. Pekerjaan suami tentunya akan mempengaruhi dukungan
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suami yang diberikan dalam keberhasilan ASI eksklusif, di mana kesibukan suami dalam
pekerjaan akan menghambat suami untuk terlibat dalam keluarga sehingga tugas pemberian ASI
eksklusif lebih dilimpahkan kepada ibu sendiri. Kesibukan suami dalam bekerja mempengaruhi
suami dalam memberikan dukungan kepada ibu yang sedang ASI eksklusif sehingga tidak ada
waktu untuk turut serta mengurus bayi dan membantu ibu dalam memberikan ASI eksklusif.
4. Hubungan Dukungan Suami pada Keberhasilan Ibu Memberikan ASI Eksklusif di Desa

Anjungan Kabupaten Mempawah

Penelitian yang dilakukan di Desa Anjungan Kabupaten Mempawah hasil uji Chi-Square
menunjukkan bahwa nilai p-value 0.000 sehingga terdapat hubungan dukungan suami terhadap
keberhasilan ASI eksklusif di Desa 57 Anjungan Kabupaten Mempawah. Ibu dengan dukungan
suami dengan latar belakang suami dengan pendidikan rendah tidak dipungkiri mau memberikan
ASI eksklusif kepada bayinya hal ini didapatkan saat wawancara yang dilakukan peneliti
mengungkapkan keinginan dan usaha untuk memberikan ASI eksklusif namun ibu terpaksa
memberikan susu formula dikarenakan produksi ASI yang sedikit. Dukungan sosial suami juga
memberikan efek negatif untuk ibu dalam pemberian ASI eksklusif seperti pemberian MP-ASI
dini, dimana MP-ASI dini dianggap sebagai salah satu solusi terbaik untuk menenangkan bayi
yang rewel akibat lapar. Ibu yang memberikan ASI eksklusif kepada bayinya didukung baik oleh
dari suaminya, dukungan suami dan keluarha dalam pemberian ASI eksklusif adalah
keikutsertaan suami dan keluarga dalam proses keberhasilan ibu memberikan ASI eksklusif pada
bayi usia 0-6 bulan, Hasil penelitian yang di Wilayah Desa Anjungan Tahun 2022, dengan jumlah
41 responden didapatkan hasil penelitian mengenai hubungan dukungan suami dengan
keberhasilan pemberian ASI ekskusif di Wilayah Kerja Puskesmas Pusat Damai bahwa tidak
terdapat responden yang mendapatkan dukungan suami yang sangat mendukung dan berhasil ASI
eksklusif. Setelah dilakukan perhitungan uji statistik dengan Uji Chi-Square, didapatkan hasil
bahwa hubungan dukungan suami dengan keberhasilan ASI eksklusif nilai p> 0.000 yaitu 0.540.
Hal ini diartikan bahwa ada hubungan antara dukungan suami terhadap keberhasilan ASI
eksklusif.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hubungan dukungan suami pada keberhasilan

ibu memberikan ASI eksklusif di Desa Anjungan Kabupaten Mempawah maka dapat disimpulkan
bahwa Karakteristik responden dalam penelitian yaitu ibu yang berumur 20-35 tahun yang berhasil
memberikan ASI Eksklusif dibanding degan rentang usia < 20 tahun dan > 35 tahun. Usia yang

bertambah pada umumnya lebih bertanggung jawab meningkatnya tingkat kedewasaan sehingga
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meningkatkan pola kemampuan seseorang dalam pengambilan keputusan, mengendalikan emosi,
berpikir positif, salah satunya adalah memberikan ASI eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan sedangkan
usia dibawah 20 tahun dianggap masih belum matang secara fisik mental dan psikologi dalam
menghadapi kehamilan, persalinan serta pemberian ASI. Semakin muda usia ibu maka bayi
cenderung semakin tidak diberikan ASI eksklusif karena tuntutan sosial, kejiwaan ibu dan tekanan
sosial yang mempengaruhi produksi ASI. Agama yang paling banyak dianut ibu di desa anjungan
yaitu beragama islam dibanding dengan agama lainnya. Suku jawa yang memiliki pendidikan terakhir
SMU/Sederajat serta pekerjaan responden terbanyak yaitu tidak bekerja (IRT). Hasil penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa terdapat hubungan suami pada keberhasilan ibu memberikan ASI
eksklusif di Desa Anjungan berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-square diperoleh nilai
p-value 0.000 (<0,005)
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